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ABSTRAK
 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling di gemari oleh lapisan 
masyarakat, disamping bentuk dan permainnaya sangat sederhana juga mudah dimengerti dan 

dilakukan. Adapun teknik dasar yang ahrus dimiliki oleh pemain sepak bola adalah : passing, 

controlling, dribbling, heading, shooting. 

Menggiring bola sangat perlu dimiliki oleh pemain sepakbola karena menggiring bola 
merupakan hal yang paling utama guna untuk menerobos pertahanan lawan untuk mendekati gawang 

dan mencetak gol. 

Metode penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik tes dan pengukuran. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa, sampel dalam penelitian ini diambil 

secara total sampling yaitu 30 siswa. Variabel penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu kecepatan 

dan kelincahan, serta satu variabel terikat yaitu keterampilan menggiring bola. Instrumen tes dalam 

penelitian ini yaitu tes kecepatan, tes kelincahan dan tes menggiring bola. Analisis data menggunakan 
korelasi ganda. 

Hasil analisis koefisien korelasi untuk kecepatan sebesar 0,760 dengan nilai sig 0.1 < 0.05, 

yang berarti hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan ada hubungan secara signifikan antara kecepatan 
dengan keterampilan menggiring bola. Hal ini berarti bahwa dengan bertambahnya kecepatan akan 

diikuti pula kecepatan dalam menggiring bola. Hasil analisis koefisien korelasi untuk kelincahan 

sebesar 0.679 dengan nilai sig 0.09 > 0.05, yang berarti hipotesis ditolak, dengan demikian kelincahan 
berhubungan secara tidak signifikan dengan keterampilan menggiring bola. Hasil analisis koefisien 

korelasi untuk koordinasi mata kaki sebesar 0.382 dengan nilai sig 0.09 > 0.05, yang berarti hipotesis 

ditolak, dengan demikian kelincahan berhubungan secara tidak signifikan dengan keterampilan 

menggiring bola. Hal ini berarti bahwa walaupun tinggi kelincahan seseorang tidak akan 
mempengaruhi keterampilan dalam menggiring bola. Hasil analisis korelasi ganda sebesar 0,197. Hal 

ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi 

mata kaki terhadap kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola. Disarankan kepada guru 
maupun pelatih dalam menyusun program latihan fisik memprioritaskan latihan kecepatan seperti lari 

jarak pendek 50 meter, latian reaksi kecepatan guna untuk mengimbangi teknik dasar menggiring bola 

sehingga berpengaruh dalam gerakan menggiring bola menjadi lebih cepat dan terampil. 
 

Kata kunci: hubungan, kecepatan, kelincahan,koordinasi mata kaki, kemampuan menggiring bola 
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan jasmani merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara 

keseluruhan melalui berbagai kegiatan 

jasmani yang bertujuan 

mengembangkan individu secara 

organik, neuromuskuler, intelektual, 

dan emosional. Juga terdapat berbagai 

macam pengertian dan penjelasan 

tentang pendidikan jasmani seperti 

yang salah satunya telah dikemukakan 

oleh : Ade Mardiana, dkk (2011: 1.4) 

Pendidikan jasmani adalah 

suatu proses pendidikan sesorang 

sebagai individu atau sebagai anggota 

masyarakat yang dilakukan 

 secara sadar dan sistematik melalui 

kegiatan berbagai kegiatan jasmani 

dalam rangka memperoleh peningkatan 

kemamapuan dan ketrampilan jasmani, 

pertumbuhan kecerdasan dan 

pembentukan watak. 

Fungsi dan tujuan dari 

Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia seperti yang diamanatkan 

dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 

tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Bahan ajar pendidikan meliputi 

: pembentukan gerak, pembentukan 

prestasi, pembentukan social, dan 

pertumbuhan badan. Sedangkan yang 

dapat dijadikan bahan pelajaran 

didalam pendidikan jasmani meliputi 

lingkungan sekitar (geografik) suatu 

daerah,kebudayaan daerah, aktivitas-

aktivitas tradisional dan sebagainya. 

Dalam Ade Mardiana, dkk (2011: 115) 

Pendidikan jasmani juga tidak 

bisa lepas dari suatu gerak dalam 

melakukan kegiatanya dalam 

berolahraga, gerak bagi manusia tak 

dapat dipisahkan dengan proses 

perubahan yang berinteraksi dan 

mereaksi dinamika hidupnya serta 

dengan lingkungannya yang senantiasa 

berubah. Melalui olahraga dan latihan 

seseorang akan mengatasi baik 

kekuatan dalam dirinya sendiri maupun 

kekuatan-kekuatan alam semesta. 

Berikut ini akan di sebutkan faktor-

faktor dasar, untuk meningkatkan 

kualitas-kualitas seperti kemampuan 

gerak (motor ability), kesegaran gerak 
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(motor fitness), keterampilan olahraga 

(sport skill) yang telah dikemukakan 

oleh : Moelyono Biyakto Atmojo, 

Sarwono (1993: 288) antara lain : 

1. Kekuatan 

2. Kecepatan 

3. Daya otot 

4. Daya tahan 

5. Kelincahan 

6. Keseimbangan 

7. Fleksibilitas 

8. Koordinasi 

9. Perasaan kinesetik 

 Pembentukan kekuatan, kecepatan, 

kelincahan, daya tahan masing-

 masing atlit sangat berbeda, hal ini 

harus disesuaikan dengan cabang 

olahraga yang dilakukan, seperti 

dalam cabang olahraga sepakbola. 

Sudah semestinya latihan-latihan 

yang diterapkan berbeda dengan 

cabang olahraga lain. Sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, 

akan diadakan sebuah latihan 

kecepatan, dan kelincahan terhadap 

ketrampilan menggiring bola dalam 

permainan sepakbola. 

Setelah mengetahui fungsi 

dan tujuan dari Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia, hal ini tentunya 

berpengaruh kepada kondisi 

sosiologis terhadap proses 

pembinaan dan pengembangan atlit 

atau pemain dari sejak usia muda 

hingga ke top level. Layaknya 

pabrik, proses pembinaan usia 

muda kini perlu dikelola dengan 

penuh terencana, terstruktur, dan 

sistematis. sehingga secara presisi 

dapat menghasilkan pemain sesuai 

dengan tuntutan sepakbola modern. 

Hal ini menjadikan pekerjaan 

rumah tersendiri bagi 

persepakbolaan di Indonesia, 

khususnya pembinaan usia muda 

Indonesia. Usaha habis-habisan 

PSSI memupuk tim nasional senior 

menjadi percuma saat akar 

pembinaan usia muda rapuh. 

Saatnya praktisi sepakbola 

indonesia kini serius melakukan 

pembinaan usia muda yang 

berkualitas. 

 Sepakbola merupakan olahraga 

paling populer di dunia dan 

permainan mendunia hampir semua 

negara di Eropa, Amerika selatan, 

Asia, dan Afrika. Dikenal secara 

internasional sebagai ”Soccer”, 

olahraga ini seakan telah menjadi 

bahasa persatuan bagi berbagai 

bangsa sedunia dengan berbagai 

latar belakang sejarah dan budaya, 

sebagai alat pemersatu dunia yang 

sanggup melampui batas-batas 

perbedaan politik, etnik dan agama. 

 Sepakbola telah menyita perhatian 

masyarakat dunia, Banjirnya 
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informasi sepakbola yang disajikan 

oleh media cetak dan elektronik 

menciptakan antusiasme. Ini terjadi 

dikalangan lintas usia, gender, dan 

strata. Fenomena ini mencapai 

puncaknya pada akhir pekan, jutaan 

warga dunia melibatkan diri dalam 

sepak bola. Peran yang diambil pun 

beragam mulai dari pemain, pelatih, 

pengurus, fans fanatik dan 

simpatisan. Bak magnet yang 

berdaya tarik kuat, sepakbola telah 

menjadi permainan dunia. Dalam 

kondisi demikian sepakbola 

berkembang dari waktu ke waktu. 

Permainan terus menyebar ke 

berbagai negara. Turnamen sekelas 

Piala Dunia dan Piala Eropa selalu 

di mulai dari separuh peserta 

menjadi kandidat juara. Top 

organisasi berbagai Negara terus 

berlomba membenahi diri untuk 

menjadi yang terbaik. Semua di 

lakukan demi kejayaan di 

sepakbola. 

 Sepakbola merupakan suatu 

permainan yang didalamnya 

terdapat macam-macam teknik yang 

seharusnya dan wajib di berikan 

kepada anak usia muda sebagai 

fondasi, seperti halnya sebuah 

rumah tanpa adanya fondasi yang 

kuat maka diusia yang akan lama 

rumah tersebut pasti akan rapuh dan 

roboh. Seperti halnya latihan teknik 

dasar sepak bola, Latihan  teknik 

dasar yang dikemukakan oleh : 

Kushandoko (2002: 51) seperti :  

1. Menggiring (Dribbling) 

2. Mengumpan (Passing) 

3. Mengontrol (Controlling) 

4. Perasaan dengan bola (Ball 

feeling) 

5. Lemparan ke dalam (throw-in) 

Diharapkan semua pelatihan 

seperti itu di berikan kepada anak 

usia muda, sehingga mereka dapat 

melakukan teknik tersebut dengan 

terampil. Seseorang dikatakan 

terampil ditandai dengan 

kemampuannya menghasilkan 

sesuatu dengan kualitas yang tinggi 

(cermat dan tepat). 

 Salah satu teknik dasar dalam 

sepak bola adalah dribbling atau 

menggiring bola. Menggiring bola 

dalam permainan sepakbola  sangat 

penting. Karena apabila pemain 

sepak bola mempunyai kemampuan 

menggiring bola yang cepat maka 

pemain itu dapat melewati musuh 

dengan  baik. Hal ini menjadikan 

penulis untuk lebih ingin 

mengetahui hubungan-hubungan 

gerak yang bagaimana yang 

berpengaruh pada kemampuan dan 

keterampilan menggiring bola. 
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   Lebih lanjut pengertian 

menggiring bola sebagai berikut : 

Menggiring identik dengan 

membawa bola sambil berlari. 

Menggiring yang baik adalah bila 

bola selalu dalam penguasaan dan 

kontrol pemain. Dengan kata lain 

bola selalu dekat dengan pelaku 

atau pemain. Caranya, bola bola 

disentuh berulang-ulang ke depan 

dengan jarak paling jauh 1 meter. 

Lalu, pelaku ikut berlari 

mengejarnya dalam (Kushandoko, 

2002: 56) 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan 

menggiring bola diantaranya adalah 

kecepatan, kelincahan dan 

koordinasi mata kaki. Dapat 

dikatakan seorang pemain 

mempunyai kecepatan berlari dan 

kelincahan yang bagus akan dapat 

dengan mudah menggiring bola 

melewati lawan dan menerobos 

pertahanan dan kemudian 

memasukkan bola ke gawang 

lawan. Dengan melatih kemampuan 

berlari dan kelincahan yang itu 

merupakan modal penting dalam 

peningkatan ketrampilan 

menggiring bola maka pelatihan 

menggiring bola harus di 

tingkatkan. Penelitian ini nantinya 

akan menjadi teester siswa SMK 

PGRI 2 Kota Kediri. Dan beberapa 

alas an peneliti mengambil 

penelitian tersebut adalah : 

1. Supaya sepak bola SMK PGRI 

2 Kota Kediri maju 

2. Mempunyai sarana dan 

prasarana yang cukup lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut, 

menjadikan sebuah dorongan 

penulis untuk melakukan penelitian 

tentang “Hubungan antara 

kecepatan, kelincahan, koordinasi 

mata kaki terhadap kemampuan 

menggiring bola pada permainan 

sepakbola siswa siswa SMK PGRI 

2 Kota Kediri tahun ajaran 

2014/2015”. 

 

II.  METODE 

1. Jenis analisis Korelasi Product 

Moment 

 Untuk menarik suatu kesimpulan 

yang tepat, harus melalui suatu 

analisa.Dan untuk menganalisa di 

perlukan suatu analisis yang sesuai 

agar hipotesa yang telah diajukan dapat 

dibuktikan kebenaranya. Teknik 

korelasi ini digunakan untuk mencari 

hubungan dan membuktikan hipotesis 

hubungan dua variabel (Sugiyono, 

2012: 228) 

2. Norma keputusan 

  Hasil  dari 

penghitungan  koefisien  korelasi  dan  
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pembahasan  uji   signifikan, 

selanjutnya dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis yang  telah 

diajukan. Kriteria pengujian hipotesis 

dalam penelitian adalah  sebagai 

berikut : 

a. Apabila nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel pada taraf 

   signifikan 1% 

ataupun 5 %, maka hipotesis 

alternatif ( Ha )   

  diterima dan hipotesis nihil 

( Ho ) ditolak. 

b. Apabila nilai r hitung lebih 

kecil dari nilai r tabel pada taraf 

 signifikan 1% atau 5 %, 

maka hipotesis alternatif ( Ha ) 

ditolak dan  hipotesis nihil ( Ho ) 

diterima. 

c. Apabila hasil dari F hitung 

lebih besar dari F tabel dengan dk 

 pembilang = k dan dk 

penyebut = ( n – k – 1 ) pada taraf 

signifikan  1% ataupun 5 %, 

maka hipotesis alternatif ( Ha ) 

diterima dan  hipotesis nihil  (Ho) 

ditolak. 

d. Apabila hasil dari F hitung 

lebih kecil dari F tabel dengan dk 

 pembilang = k dan dk 

penyebut = ( n – k – 1 ) pada taraf 

signifikan  1% ataupun 5 %, 

maka hipotesis alternatif ( Ha ) 

ditolak dan  hipotesis nihil (Ho) 

diterima. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Dalam sepak bola sebagian besar 

gerakan dilakukan oleh tungkai dan 

kaki. Fungsi dari gerakan lengan dan 

tangan hanya sebatas menjaga 

keseimbangan pemain  sepak bola  

pada saat berlari, melakukan gerak tipu 

terhadap lawan  pada saat menggiring 

bola, berbelok, berputar, dan berhenti 

mendadak. Karena sebagian besar 

gerakan yang di sepak bola dilakukan 

oleh tungkai dan kaki, maka koordinasi 

yang dilatihkan untuk pemain sepak 

bola adalah koordinasi yang dapat 

meningkatkan kombinasi gerakan 

tungkai dan kaki dengan arah 

pandangan mata, tetapi tanpa 

mengabaikan ayunan lengan dan 

tangan. Kombinasi ayunan lengan dan 

tangan selain membatu dalam 

keseimbangan juga mendapat 

membantu dalam pengharmonisan dan 

keluwesan gerakan.  Dengan demikian 

sasaran utama pada latihan koordinasi 

adalah  untuk meningkatkan 

kemampuan penguasaan gerak.  

Agar penguasan teknik dalam 

olahraga tertentu menjadi sebuah 

kemahiran untuk menampilkan 

keseluruhan keterampilan gerak dari 

cabang olahraga tersebut. Tentunya hal 

itu terjadi secara hierarkis melalui 
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proses yang panjang dan memerlukan 

waktu yang cukup lama. Dimulai dari 

penguasaan teknik dasar secara baik, 

ditingkatkan dengan menguasai teknik 

tingkat menengah, dan yang teratas. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari 

perhitungan hasil penelitian dapat 

diambil beberapa   

1. Hasil analisis koefisien kolerasi 

untuk kecepatan sebesar 0,760 

dengan nilai sig. 0,01 < 0,05, yang 

berarti hipotesis diterima. Hal ini  

menunjukan ada hubungn  secara 

signifikan antara kecepatan, 

terhadap kemapuan menggiring 

bola pada permainan sepak bola 

siswa SMP Pawiatan Daha 2 Kota 

Kediri Tahun 2013. 

2. Hasil analisis koefisien kolerasi 

untuk kelincahan sebesar 0,679 

dengan nilai sig. 0,09 < 0,05, yang 

berarti hipotesis ditolak. Dengan 

demikian kelincahan tidak 

berhubungan secara signifikan 

dengan kemapuan menggiring bola 

pada perainan sepak bola siswa 

SMP Pawiatan Daha 2 Kota Kediri 

Tahun 2013. 

3. Hasil analisis koefisien kolerasi 

untuk koordinasi matakaki sebesar 

0,382 dengan nilai sig. 0,07< 0 

,05, yang berarti hipotesis ditolak. 

Dengan demikian koordinasi mata 

kaki berhubungan secara 

signifikan dengan kemapuan 

menggiring bola pada perainan 

sepak bola siswa SMP Pawiatan 

Daha 2 Kota Kediri Tahun 2013. 

4. Hasil analisis kolerasi ganda 

menggunakan r-hitung sebesar 

0,197 dengn nilai sig. 0,07 > 0,05, 

yang berarti hipotesis ditolak.hal 

ini menunjukan  bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

kecepatan, kelincahan dan 

koordinasi mata kaki terhadap 

kemampuan menggiring bola pada 

permainan sepk bola siswa SMK 

PGRI 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015. 
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